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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya menjaga pendidikan karakter,
terutama bagi anak-anak usia dini untuk menumbuhkan rasa gemar membaca
melalui media buku cerita bergambar. Artikel ini menggunakan metode kajian
Pustaka dengan memeriksa data perpustakaan seperti buku, majalah, dokumen,
cerita sejarah, atau objek penelitian terkait. Pembentukan karakter gemar
membaca anak sangatlah penting karna untuk mempersiapkan anak menghadapi
jenjang sekolah dasar. Anak usia dini pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat. Maka kemampuan membaca pada anak perlu diperhatikan. Dengan membaca
anak akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan dan pengalaman baru.
Mengingat masa taman kanak-kanak adalah petualangan dan pembelajaran sejati
yang penuh kejujuran dalam merealisasikannya pikiran dan mengekspresikan
perasaannya. Semua orang tua tentu ingin membahagiakan anak-anaknya, melihat
mereka tumbuh sehat, cerdas, dan sukses dalam kehidupannya secara aktif dalam
begerak agar anak sehat baik secara jasmani maupun rohani.

Kata Kunci: Gemar Membaca, Pembentukan Karakter, Cerita Bergambar
Abstract

This article aims to explain the importance of maintaining character education,
especially for early childhood to cultivate a sense of reading through the media of
picture storybooks. This article uses the Literature study method by examining
library data such as books, magazines, documents, historical stories, or related
research objects. The formation of characters like to read children is very important
because to prepare children to face the elementary school level. Early childhood
growth and development is very rapid. Then the ability to read in children needs to be
considered. By reading children will gain new information, knowledge and
experiences. Remembering the childhood is a true adventure and learning that is full
of honesty in realizing his thoughts and expressing his feelings. All parents certainly
want to make their children happy, seeing them grow up healthy, intelligent, and
successful in their lives actively in moving so that children are healthy both physically
and spiritually.
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A. Pendahuluan

Pada masa usia dini, anak-anak bertumbuh dan berkembang dengan sangat
pesat (Putri, 2017; Trianingsih et al., 2019). Baik secara fisik maupun mental. Anak
usia dini pada usia 0-5 tahun mengalami masa keemasan (Golden age), dimana
pada masa ini potensi anak berkembang begitu cepat. Oleh karena itu diperlukan
pendidikan yang dapat menstimuli potensi yang dimiliki setiap individu anak.
Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan
dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut, yang diselenggarakan dalam jalur formal, nonformal, dan informal
(Pujiastuti, 2010)

Menurut UU Perlindungan Anak, anak mempunyai hak untuk tumbuh dan
berkembang, bermain, beristirahat, berekreasi, dan belajar dalam suatu
pendidikan. Jadi belajar adalah hak anak, bukan kewajiban. Orang tua dan
pemerintah wajib menyediakan sarana dan prasarana pendidikan untuk anak
dalam rangka program belajar. Karena belajar adalah hak, maka belajar harus
menyenangkan, kondusif, dan memungkinkan anak menjadi termotivasi dan
antusias. Jadi memaksa anak untuk belajar, sehingga anak akan merasa tertekan
atau membiarkan anak tidak mendapat pendidikan yang layak adalah tindakan
kekerasan (Pujiastuti, 2010)

Menurut Berk dalam (Istiana, 2017) “mengatakan bahwa pada masa ini
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami
peningkatan yang cukup pesat dalam perkembagan kehidupan manusia”. Berbagai
aspek pertumbuhan dan perkembangan tersebut meliputi, aspek kognitif, bahasa,
sosial emosional, motorik serta moral agama. Menurut definisi beberapa dapat
disumpulkan bahwasan anak usia dini adalah anak yang usia 0-8 tahun yang
sedang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dan perkembangan fisik,
mental, maupun motorik anak. Setiap perkembangan anak pada usia dini tidak
sama karena setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda.

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to mark"
(menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku
tidak jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek,
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sementara seoarang yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai
orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitanya dengan
personality (kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut orang yang
berkarakter (a person of character) apabila perilakunya sesuai dengan kaidah
moral (Ratnasari & Zubaidah, 2019).

Tulisan bertajuk Urgensi Pendidikan Karakter, (Suyanto, 2019)
menjelaskan bahwa "karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi
ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan Negara. Dalam istilah psikologi, yang disebut karakter
adalah watak perangai sifat dasar yang khas satu sifat atau kualitas yang tetap
terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang
pribadi (Kosim & Ramayulis, 2012). Membentuk karakter yang baik dapat
dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan secara terus-menerus yang dimulai
dalam keluarga. Karena sifat karakter dapat dipengaruhi lingkungannya, maka
penanaman nilai-nilai agama, moral dan budi pekerti sangat penting dilakukan
sejak dini. Budi pekerti anak merupakan sekumpulan sifat-sifat di mana seseorang
menyontoh dan meniru lingkungannya serta sangat dipengaruhi oleh pembinaan
sejak usia dini. Sedangkan moral yang berarti tata cara, kebiasaan dan adat istiadat
dapat diartikan sebagai norma yang menata sikap dan perilaku manusia yang
sesuai dengan standar sosial (Rosyadi, 2013). Perkembangan karakter peserta
didik harus melibatkan seluruh komponen di sekolah baik dari aspek kurikulum,
proses pembelajaran, kualitas hubungan, penenganan mata pelajaran, pelaksanaan
aktivitas ko-kulikuner, serta etos seluruh lingkungan sekolah. Pendidikan karakter
diartikan sebagai usaha kita secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan
sekolah untuk membantu pengembangan karakter dengan optimal. Dan dalam
sumber lain disebutkan bahwa: "Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar)
untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara
objektif, bukan hanya baik untuk individu perseoarangan, tetapi juga baik untuk
masyarakat secara keseluruhan.

Pendidikan karakter menurut Burke semata-mata merupakan bagian dari
pembelajaran yang baik dan merupakan bagian yang fundamental dari pendidikan
yang baik. Menurut Tadzkiroatun Musfiroh, karakter mengacu pada serangkaian
sikap (attitude), pelaku (behaviors), motivasi (motivation), dan keterampilan
(skills). Maka karakter itu sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Yunani yang
berarti “to mark”, atau menandai dan memfokuskan pada aplikasi nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam,
rakus, dan berprilaku jelek dikatakan sebagai karakter jelek. Sebaliknya, orang
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yang berperilaku sesuai dengan kaidah moral dinamakan karakter mulia (Sumiati,
2021)

Hal ini dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sifat batin yang
memengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki
manusia atau makhluk hidup lainnya. Dan juga karakter itu serangkaian sikap,
pelaku, motivasi dan keterampilan setiap individu. Pembentukan karakter sejak
dini merupakan upaya membangun masyarakat yang cerdas dari segi intelektual
ataupun moral. Masa awal kehidupan merupakan masa-masa yang menentukan
terhadap pembentukan kepribadian (Hildayani, 2014). Pelaksanaan pendidikan
karakter sejak dini merupakan proses internalisasi nilai-nilai moral, sosial, dan
agama dalam diri anak. Melalui proses ini akan mewarnai perilaku dan
kepribadian anak sehinggan terbangun perilaku positif.

Dalam dunia pendidikan, membaca merupakan aktivitas pokok. Melalui
membaca akan melatih diri anak-anak baik seacara fisik maupun mental. Pada saat
membaca anak-anak sedang melatih daya pikir dan daya fisik. Selain melati
memahami isi bacaan, pada saat membaca anak-anak melatih kemampuan mata,
telinga, dan lisan. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Susanti, 2002) yang
mengutip Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa membaca adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya
dalam hati (Saepudin, 2020). Gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya
(Sumiati, 2021). Kegemaran membaca berkaitan dengan minat dan keinginan
untuk membaca. Minat baca tersebut dapat diukur dengan frekuensi membaca.
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi dan isi
serta memahami makna bacaan (Nurhikmah, 2020).

(Crawley & Mountain, 1995) mengemukakan pendapat bahwa: Membaca
adalah sesuatu yang melibatkan banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan,
tetapi melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan meta kognitif.
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan symbol tulis
(huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup
aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan
pemahaman kreatif.

Cara untuk memudahkan anak belajar lancar membaca adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Anak
membutuhkan metode yang menarik dalam belajar membaca. Metode ini dapat
dinyatakan berhasil apabila menggunakan media yang efektif. Media efektif dinilai
penting karena menjadi alat bantu dalam membentuk konsep bagi anak. Alat bantu
ini berguna meningkatkan minat belajar anak. Penggunaan media atau alat
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pembelajaran akan memberikan variasi dalam proses pembelajaran sehingga anak
tidak bosan.

Buku cerita bergambar adalah cerita berbentuk buku, terdapat gambar
sebagai perwakilan cerita yang saling berkaitan dan juga terdapat tulisan yang
dapat mewakili cerita yang ditampilkan oleh gambarnya (Ratnasari & Zubaidah,
2019) Media buku bergambar dan leafletmerupakan alat promosi sederhana yang
mudah di gunakan, berisi cerminan kebiasaan, kehidupan dan kepercayaan
yangmudah dimengerti oleh masyarakat, dalam bentuk gambar, tulisan maupun
kombinasi (Handayani, 2010).

Menurut Stewing buku bergambar adalah sebuah buku yang menjajarkan
cerita dengan gambar. Kedua elemen ini bekerjasama untuk menghasilkan cerita
dengan ilustrasi gambar. Biasanya buku-buku bergambar dimaksudkan untuk
mendorong ke arah apresiasi dan kecintaan terhadap buku. Selain ceritanya secara
verbal harus menarik, buku juga harus mengandung berupa gambar sehingga
mempengaruhi minat siswa untuk membaca cerita. Maka dari itu, gambar dalam
cerita anak-anak harus hidup dan komunikatif (Wulandari & Fahrozi, 2021).

Buku cerita merupakan tipe buku yang dipilih oleh kebanyakan orang
dewasa untuk dibaca bersama anak-anak. Buku cerita memberikan kesempatan
pada anak dalam menambah kosakata sehingga anak dapat mengembangkan
kemampuan bahasanya. Media gambar yang menarik, akan menarik perhatian
anak dan menjadikan anak memberikan respon awal terhadap proses
pembelajaran.

Membaca merupakan suatu kegiatan untuk mendapat pengetahuan dan
informasi. Salah satu kegemaran anak usia dini adalah gemar membaca buku cerita
bergambar. Gemar membaca adalah suatu pola kebiasaan seseorang untuk
melakukan aktivitas membaca dari berbagai bacaan dan tidak hanya dari satu
sumber saja yang bertujuan untuk memperoleh ilmu (Dhieni Nurbiana, 2011) Jadj,
kegiatan membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang terpadu mencakup
beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkan dengan
bunyi, maknanya serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah
bagaimana pembentukan karakter gemar membaca pada anak usia dini melalui
media buku cerita bergambar.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam mencari data adalah studi riset
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang menggunakan cara untuk
mendapatkan data informasi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di
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perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah.
(Mardalis, 1996) Studi riset kepustakaan yaitu metode penelitian dengan cara
menelusuri sumber-sumber data dari berbagai bacaan, baik yang bersifat primer
maupun sekunder. Setelah penelusuran data dilakukan, maka analisa dengan
menggunakan metode analisis ini (content analysis) yaitu berupa pelukisan isi
komunikasi yang nyata secara objektif, sistematik, dan kualitatif terhadap bahan-
bahan yang didapat dari sumber data primer dan sekunder. (Martono, 2010)
Sedang metode analisis yang digunakan untuk mengungkap gagasan dan
pemikirannya adalah metode deskriptif analitik. Data-data yang dikumpulkan
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan cara mengumpulkan sumber-sumber tertulis yang berupa dokumen dalam
bentuk buku-buku dan dokumen lainya. Metode pengumpulan data yang dipakai
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data-data terkait
pembentukan karakter gemar membaca pada anak usia dini melalui media buku
cerita bergambar dengan menggunakan sumber data primer dan data sekunder.
(Arikunto, 2010)Karena merupakan studi pustaka, maka pengumpulan datanya
merupakan telaah dan kajiankajian terhadap pustaka yang berupa data verbal
dalam bentuk kata bukan angka. Oleh karena itu, penelitian ini adalah jenis kajian
pustaka, sehingga pembahasannya mengedit, mereduksi, menyajikan, dan
selanjutnya menganalisis (Yusuf & Khasanah, 2019). Penekanan dalam penelitian
ini adalah menemukan berbagai prinsip, teori, pendapat dan gagasan mengenai
konsep pembentukan karakter pada anak wusia dini untuk meningkatkan
kegemaran membaca melalui media buku cerita bergambar, selanjutnya dipahami
sebagai bahan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti.

C. Hasil dan Pembahasan

Buku cerita bergambar adalah suatu media atau cara untuk menarik
perhatian anak. bercerita ialah suatu cara menyampaikan materi pembelajaran
melalui kisah-kisah atau cerita yang dapat menarik perhatian peserta didik.
Manfaat dari metode bercerita bagi pendidikan anak usia dini adalah membangun
kontak batin anak dengan orangtua atau pendidiknya, media penyampaian pesan
pada anak, pendidikan imajinatif atau fantasi anak, dapat melatih emosi serta
perasaan anak, membatu proses identifikasi diri, memperkaya pengalaman batin,
dapat sebagai hiburan, dan dapat membentuk karakter anak (Hadisi & Muna,
2015).

Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa
buku cerita bergambar adalah buku yang didalamnya terdapat ilustrasi, dimana
teks dan gambarnya saling melengkapi untuk dapat menyampaikan sebuah cerita.
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Unsur utama dari buku cerita adalah cerita dan gambar. Gambar membuat anak

memahami isi dalam satu kali melihat, berbeda dengan tulisan yang perlu

dipahami sedikit demi sedikit. Melalui gambar, anak akan diajak menghubungkan
apa yang dibaca dengan ilustrasi yang ada dalam buku.

Manfaat Cerita Bergambar

Menurut (Nurgiyantoro, 2005) dengan gambar-gambar cerita menarik yang
dihadirkan, anak akan membaca dengan penuh kesungguhan mengikuti dan
mencoba memahami alur gambar aksi yang dilihatnya, dan itu mungkin sekali
dilakukan berkali-kali. Gambar- gambar cerita itu menjadi salah satu daya gerak
mengembangkan fantasi lewat imajinasi dan logika. beberapa hal tentang fungsi
dan pentingnya buku cerita bergambar sebagai berikut:

a. Buku cerita bergambar dapat membantu anak terhadap pengembangan dan
perkembangan emosi. Anak akan merasa terfasilitasi dan terbantu untuk
memahami dan menerima dirinya sendiri dan orang lain, serta untuk
mengekspresikan berbagai emosinya, seperti rasa takut dan senang, sedih dan
bahagia, yang merupakan bagian dari kehidupan.

b. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk belajar tentang dunia,
menyadarkan anak tentang keberadaan di dunia di tengah masyarakat dan
alam. Lewat buku cerita bergambar anak dapat belajar tentang kehidupan
masyarakat, baik dalam perspektif sejarah masa lalu maupun masa kini, belajar
tentang keadaan geografi dan kehidupan alam, flora, dan fauna.

c. Buku cerita bergambar dapat membantu anak belajar tentang orang lain,
hubungan yang terjadi, dan pengembangan perasaan. Lewat buku cerita-
bergambar yang menampilkan kehidupan keluarga, para tetangga, kawan
sebaya, pergaulan di sekolah, dan lain-lain yang mengisahkan relasi kehidupan
antar manusia dapat membelajarkan anak untuk bersikap dan bertingkah laku,
verbal dan nonverbal, yang benar sesuai dengan tuntutan kehidupan sosial-
budaya masyarakat.

d. Cerita bergambar dapat membantu anak untuk memperoleh kesenangan. Ini
merupakan salah satu hal terpenting dalam pemberian buku bacaan jenis ini,
yaitu untuk memberikan kesenangan dan kenikmatan batiniah.

e. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk mengapresiasi keindahan.
Baik cerita secara verbal maupun gambar-gambar ilustrasi yang mendukungs
masing-masing menawarkan keindahan.

f. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk menstimulasi imajinasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulan bahwa kegiatan bercerita
dengan buku bergambar menjadi "pelatihan” baca yang penting. Melatih anak
gemar membaca harus dimulai sejak dini, kegiatan bercerita dengan buku
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bergambar tersebut dapat merangsang anak rasa ingin tahu anak. Dengan melalui
rangsangan yang terus menerus, anak akan menemukan dunianya melalui bacaan.
Selera anak terhadap bacaan anak memang terus berubah, namun yang pasti
mereka akan terbiasa menemukan banyak informasi melalui bacaan.

Buku cerita bergambar adalah suatu media atau cara untuk menarik
perhatian anak. bercerita ialah suatu cara menyampaikan materi pembelajaran
melalui kisah-kisah atau cerita yang dapat menarik perhatian peserta didik.
Manfaat dari metode bercerita bagi pendidikan anak usia dini adalah membangun
kontak batin anak dengan orangtua atau pendidiknya, media penyampaian pesan
pada anak, pendidikan imajinatif atau fantasi anak, dapat melatih emosi serta
perasaan anak, membatu proses identifikasi diri, memperkaya pengalaman batin,
dapat sebagai hiburan, dan dapat membentuk karakter anak (Hadisi & Muna,
2015) Menurut para ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud
media adalah semua bentuk perantara atau medium yang digunakan oleh guru
guna mempermudah dalam menyampaikan pesan dan informasi dalam suatu
kegiatan yang dilakukan sehingga tujuan diharapkan dapat tersampaikan dengan
baik dari guru kepada anak.

D. Simpulan

Anak usia dini pada usia 0-5 tahun mengalami masa keemasan (Golden age),
dimana pada masa ini potensi anak berkembang begitu cepat. Sehingga dalam usia
ini sangat diperlukan bantuan dari orang tua dan guru untuk memahami
karakteristik anak agar dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.
Mengingat masa taman kanak-kanak adalah petualangan dan pembelajaran sejati
yang penuh kejujuran dalam merealisasikannya pikiran dan mengekspresikan
perasaannya. Semua orang tua tentu ingin membahagiakan anak-anaknya, melihat
mereka tumbuh sehat, cerdas, dan sukses dalam kehidupannya secara aktif dalam
begerak agar anak sehat baik secara jasmani maupun rohani.

Meskipun anak usia dini pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat. Maka kemampuan membaca pada anak juga diperhatikan. Karena pada
zaman modern ini kemampuan membaca adalah hal yang sangat penting bagi
anak. Karena membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis
yang reseptif. Dengan membaca anak akan memperoleh informasi, ilmu
pengetahuan dan pengalaman baru. Di era global banyak informasi-informasi
disampaikan melalui media-media elektronik maupun media cetak yang dapat
diakses dimanapun serta kapanpun oleh setiap orang. Kemampuan membaca
merupakan kemampuan dasar yang penting yang harus dimiliki oleh individu.
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